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6.1  KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan Du Pont System pada lima 
perusahaan telekomunikasi periode 2012 sampai dengan 2014 dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
Dilihat dari rata-rata industri perusahaan telekomunikasi tahun 2012-2014 
berada dalam kondisi yang memperihatinkan hal ini bisa dilihat dari ROA rata-rata 
industri yang negatif setiap tahunnya yaitu (-4,08%, -6,38% dan -7,06). Dari analisis 
Du Pont System menunjukkan bahwa Return On Investment (ROI) selama tahun 
2012-2014 hanya PT Telkomsel Tbk dapat meperoleh  laba yang lebih besar yaitu 
16,42%, 15,89% dan 15,30% jika dibandingkan dengan ROI PT. XL Axiata 7,78%, 
2,53%, -1,41%, ROI PT Bakrie Telecom Tbk -34,57%, -29,36%, -38,96%, ROI PT 
Indosat Tbk 0,89%, -4,92%, -3,47% dan ROI PT Smartfren Telecom Tbk -11,38%, -
15,65%, -7,94%. Hal ini dikarenakan  profit margin dan total aset turnover  PT 
Telkomsel Tbk sangat baik dan mendukung dalam  memperoleh keuntungan 
perusahaan. Adapun profit margin  dan  total asset turn over PT. Telkomsel pada 
tahun 2012 sebesar 23,80% dan 0,69 kali, tahun 2013 sebesar 24,46% dan 0,65 kali 
dan tahun 2014 sebesar  23,91% dan 0,64 kali.  Selanjutnya dengan melihat dari 
semua rasio-rasio  keuangan keuangan yang dapat disimpulkan bahwa PT Telkomsel 
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Tbk mempunyai kinerja keuangan yang lebih baik serta mampu bersaing  dalam 
industri sejenisnya. Selain itu juga PT. Telkomsel merupakan  jaringan 
telekomunikasi yang paling luas jangkauannya sampai kedaerah-daerah terpencil 
yang sangat sulit dijangkau oleh jaringan telekomunikasi lainnya dan PT. Telkomsel 
juga merupakan  salah  satu Badan Usaha Milik Negara yang kinerjanya terus 
mendapat pengawasan yang ketat dari pemerintah dan mudah untuk memperoleh 
anggaran pendanaan operasionalnya . Hal inilah yang menjadi faktor utama baiknya 
kinerja keuangan perusahaan PT Telkomsel Tbk dibanding dengan PT XL Axiata 
Tbk, PT Bakrie Telecom Tbk, PT Indosat Tbk dan PT Smartfren Tbk yang terus 
mengalami penurunan kinerja perusahaan dari tahun ketahun. 
6.2  SARAN  
Sebaiknya PT Telkomsel Tbk, PT. Bakrie Telecom Tbk, Smartfren Telecom 
Tbk, PT Indosat Tbk dan PT  XL Axiata Tbk dapat menekan biaya-biaya operasional 
dengan cara mencari peralatan dan perlengkapan yang berkualitas dengan harga yang 
murah dan berupaya untuk tidak memperoleh dana melalui kreditor dalam jumlah 
yang banyak karena hal itu dapat menambah hutang yang dimiliki perusahaan dan 
menambah biaya perusahaan oleh beban bunganya. PT. Bakrie Telecom Tbk, 
Smartfren Telecom Tbk, dan PT Indosat Tbk cenderung mengalami kesulitan dalam 
memperoleh laba, maka sebaiknya diadakan perencanaan ulang dalam kegiatan 
penjualan agar dapat menarik lebih banyak konsumen sehingga laba yang didapatkan 
juga akan meningkat.  Untuk PT. XL Axiata Tbk tahun 2012 dan 2013 masih mampu 
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menghasilkan keuntungan namun semakin menurun hingga ditahun 2014 mengalami 
kerugian. Oleh karena itu perusahaan  perlu memusatkan pada margin laba yaitu 
dengan mempelajari pengaruh  peningkatan harga jual atau menurunkan  untuk 
meningkatkan volume penjualan dan menurunkan biaya. Berkaitan dengan perputaran 
perlu mengurangi invesatsi diberbagai aset serta lebih meningkatkan penggunaan aset 
yang dimiliki perusahaan, agar lebih menguntungkan. Kemudian untuk PT Telkomsel 
Tbk yang sudah memiliki kinerja keuangan yang sudah cukup baik, diharapkan untuk 
mempertahankan kinerjanya dan berupaya untuk meningkatkannya di masa yang 
akan datang. 
